
  

 

 

DESAIN DAN IMPLEMENTASI ALAT PERAGA KOPSINU 

DALAM PEMBELAJARAN MAKE A MATCH: DAMPAKNYA 

TERHADAP LITERASI NUMERASI SISWA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

Oleh: 

Siti Nurjanah 

34202100037 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

2025



ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

DESAIN DAN IMPLEMENTASI ALAT PERAGA KOPSINU DALAM 

PEMBELAJARAN MAKE A MATCH: DAMPAKNYA TERHADAP 

LITERASI NUMERASI SISWA 

 

Disusun dan Dipersiapkan Oleh 

Siti Nurjanah 

34202100037 

Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji pada tanggal .................... 

dan dinyatakan memenuhi syarat untuk diterima sebagai persyaratan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Matematika 

 

SUSUNAN DEWAN PENGUJI 

Ketua Penguji : ...............................................  (                    ) 

NIK ................................... 

Penguji 1 : ...............................................  (                    ) 

NIK ................................... 

Penguji 2 : ...............................................  (                    ) 

NIK ................................... 

Penguji 3 : ...............................................  (                    ) 

NIK ................................... 

 

Semarang, 

Universitas Islam Sultan Agung 

Fakultas Keguruan da Ilmu Pendidikan 

Dekan, 

 

 

 

Dr. Muhamad Afandi, M.Pd, M.H 

 NIK. 211313015



iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : Siti Nurjanah 

NIM  : 34202100037 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Menyusun skripsi dengan judul: 

DESAIN DAN IMPLEMENTASI ALAT PERAGA KOPSINU DALAM 

PEMBELAJARAN MAKE A MATCH: DAMPAKNYA TERHADAP 

LITERASI NUMERASI SISWA 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah hasil karya tulis saya 

sendiri dan bukan dibuatkan orang lain atau hasil jiplakan atau modifikasi karya 

orang lain.  

Bila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi termasuk 

pencabutan gelar kesarjanaan yang sudah saya peroleh. 

 

Semarang, 2 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Siti Nurjanah 

NIM. 34202100037 

Semarang, 2 Juni 2025 



iv 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

٢٨٦ ا   ...  ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه   لَا يكُا

“Allah tidak akan membebani seseorang 

 melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya” 
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(Di Akhir Perang - Nadin Amizah) 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmatNya, penulis 

telah menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) ini. Dengan kerendahan hati, penulis 

persembahkan skripsi ini kepada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

 



v 

 

SARI 

 

Siti Nurjanah. “Desain dan Implementasi Alat Peraga Kopsinu dalam Pembelajaran 

Make a Match: Dampaknya Terhadap Literasi Numerasi Siswa”, Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Dr. M. Abdul 

Basir, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas alat peraga KOPSINU 

dalam model pembelajaran Make a Match terhadap peningkatan literasi numerasi 

siswa. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan literasi 

numerasi siswa Indonesia yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang 

interaktif dan minimnya penggunaan alat peraga. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen posttest-only control group. 

Subjek penelitian terdiri atas 60 siswa kelas VII SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan berupa tes literasi numerasi yang mencakup aspek matematisasi, 

simbolisasi, penalaran, dan argumentasi. Hasil uji-t menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata 

skor posttest yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga KOPSINU secara signifikan berpengaruh dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa, karena dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam 

memahami konsep matematika. 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Alat Peraga, Pembelajaran Make a Match 
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ABSTRAC 

 

Siti Nurjanah. "Design and Implementation of KOPSINU Teaching Aids in Make a 

Match Learning: Its Impact on Students’ Numeracy Literacy." Thesis. Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan 

Agung Islamic University. Advisor: Dr. M. Abdul Basir, M.Pd. 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the KOPSINU teaching aid in 

the Make a Match learning model for improving students' numeracy literacy. The 

research is based on the low numeracy literacy of Indonesian students, which is 

caused by less interactive learning methods and minimal use of teaching aids. A 

quantitative approach with a quasi-experimental posttest-only control group design 

was used. The subjects consisted of 60 seventh-grade students at SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang, divided into experimental and control groups. The research 

instrument was a numeracy literacy test covering aspects of mathematization, 

symbolization, reasoning, and argumentation. The t-test results showed a 

significant difference between the two groups, with the experimental group scoring 

higher on the posttest. These findings indicate that the use of KOPSINU 

significantly enhances students' numeracy literacy by creating a more interactive, 

engaging, and motivating learning environment that helps students actively 

understand mathematical concepts. 

Keywords: Numeracy Literacy, Teaching Aids, Make a Match Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Literasi numerasi adalah keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

pendidikan, khususnya di tingkat dasar dan menengah. Keterampilan ini tidak 

hanya mencangkup kemampuan menghitung, tetapi juga melibatkan 

kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi 

numerik dalam konteks kehidupan sehari-hari. Tingkat kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki siswa itu berbeda-beda (Sriningsih et al., 2022). 

Berdasarkan data dari Program for International Student Assesment (PISA), 

kemampuan literasi dan numerasi siswa pada tahun 2023 berada pada urutan 

ke 68. Hasil tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara- 

negara lain (Bahreizy & Pratikno, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong lemah. Salah 

satu faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi adalah metode 

pembelajaran yang kurang interaktif dan terbatasnya penggunaan alat peraga 

dalam pembelajaran matematika. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

juga berdampak positif terhadap minat dan hasil belajar siswa (Fauhah & 

Rosy, 2021). 

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran numerasi di sekolah sangat 

beragam. Banyak berbagai tantangan yang dapat menghambat peningkatan 

literasi numerasi siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

beberapa faktor penyebab rendahnya literasi numerasi di SMP Islam Sultan 
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Agung 4 Semarang antara lain adalah metode pembelajaran yang kurang 

menarik serta minimnya penggunaan alat peraga interaktif sehingga banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan alat peraga interaktif 

menjadi penyebab utama rendahnya pemahaman siswa terhadap literasi 

numerasi. Dalam hal ini, penting untuk mencari pendekatan yang lebih efektif 

dan inovatif untuk meningkatkan pemahaman siswa yaitu dengan 

penggunaan alat peraga dalam pembelajaran. 

Alat peraga memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

literasi numerasi siswa. Penggunaannya dalam pembelajaran membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif karena siswa 

dapat melihat sekaligus berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, 

tidak hanya mendengarkan penjelasan guru. Salah satu solusi yang diusulkan 

adalah penggunaan alat peraga KOPSINU (Koper Literasi Numerasi) yang 

dirancang untuk membantu siswa memahami konsep literasi numerasi secara 

interaktif dan menyenangkan. Alat peraga ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. Belajar dengan alat 

peraga memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga dapat menerapkannya dalam situasi nyata (Nurohma et al., 2018) 

Selain penggunaan alat peraga, pemilihan model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar juga menjadi aspek penting untuk mendukung 

keterlibatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Menurut penelitian 
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Ermita (2021), keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Salah satu tugas 

guru adalah mendorong siswa untuk berpikir, bertanya, memecahkan 

masalah, serta mendiskusikan ide-ide, strategi, dan penyelesaian agar 

kemampuan siswa meningkat (Basir & Aminudin, 2020). Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat juga berdampak positif terhadap minat dan hasil 

belajar siswa (Fauhah & Rosy, 2021). Pembelajaran dengan menggunakan 

model Make a Match dapat digunakan untuk meningkatkan interaksi siswa 

dalam proses belajar. Dalam model ini, siswa diajak untuk berkolaborasi 

dalam mencocokkan pertanyaan dan jawaban. Penelitian oleh Purnama & 

Sylvia (2022) menunjukkan bahwa model Make a Match merupakan model 

pembelajaran yang tidak membosankan karena bisa bermain sambil belajar. 

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan literasi numerasi bagi 

siswa menurut data Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud tahun 

2020 adalah siswa perlu menguasai materi aljabar (Rohim, 2021). Pendekatan 

kontekstual berbasis permainan edukatif juga menjadi salah satu solusi yang 

dapat diterapkan (Muspita & Ningsih, 2024). Dalam hal ini, model Make a 

Match di pilih untuk dipasangkan dengan alat perga KOPSINU tersebut. 

Model Make a Match melibatkan semua siswa ikut dalam kegiatan 

(Ramadhani, 2021). Dengan mengintegrasikan alat peraga KOPSINU ke 

dalam model Make a Match, diharapkan siswa menjadi lebih aktif dan 

termotivasi dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana yang lebih 

interaktif dan menarik terutama dalam materi aljabar. Aljabar merupakan 
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salah satu materi pelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa karena 

banyak konsep-konsep yang harus dipahami dalam materi aljabar 

(Haniatusaadah & Basir, 2020). Melalui pendekatan ini tidak hanya dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk 

lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Sesuai dengan permasalahan yang ada di SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang, penerapan alat peraga KOPSINU dan model Make a Match 

diharapkan mampu menjadi solusi efektif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa. Melalui alat peraga dan model pembelajaran ini, siswa 

diharapkan lebih aktif berpartisipasi, mengembangkan keterampilan sosial 

seperti kerjasama dan komunikasi, serta meningkatkan pemahaman konsep 

mereka terhadap materi yang dipelajari. Penerapan alat peraga KOPSINU dan 

model Make a Match diharapkan tidak hanya membawa dampak positif 

terhadap hasil literasi numerasi siswa, tetapi juga menciptakan budaya belajar 

yang lebih kolaboratif dan partisipatif di SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah yang 

dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat literasi numerasi siswa di SMP Islam Sultan Agung 

4 Semarang 

2. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

interaktif 
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3. Kurangnya pemanfaatan alat peraga dalam proses pembelajaran 

4. Minimnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar-mengajar.3 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka pembatasan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

2. Materi dibatasi pada bentuk aljabar dalam pembelajaran matematika. 

3. Penelitian ini membandingkan dua kelompok siswa: kelompok 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Make a Match  

dengan alat peraga KOPSINU, dan kelompok kontrol tanpa alat peraga. 

4. Data yang dikumpulkan dibatasi pada hasil tes literasi numerasi yang 

diambil sesudah perlakuan untuk menilai tingkat kemampuan literasi 

numerasi siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil literasi 

numerasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran Make a Match 

berbantuan alat peraga KOPSINU dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

Make a Match tanpa alat peraga?.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perbedaan yang signifikan dalam hasil literasi numerasi antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran Make a Match berbantuan alat peraga 

KOPSINU dan siswa yang mengikuti pembelajaran Make a Match tanpa alat 

peraga.  

1.5 Manfaat  Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak nantinya, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 

dan pengetahuan mengenai pengaruh alat peraga dan metode 

pembelajaran terhadap pemahaman materi bentuk aljabar. Secara 

teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih 

lanjut dalam bidang literasi numerasi dan metode pembelajaran yang 

interaktif.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penggunaan alat peraga KOPSINU dan model pembelajaran 

Make a Match, diharapkan dapat meningkatkan literasi numerasi siswa 

terhadap materi bentuk aljabar. Selain itu, pendekatan ini memfasilitasi 

siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat memunculkan motivasi dan minat belajar yang lebih tinggi. 
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b. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 

bagi guru dalam penerapan alat peraga KOPSINU dan model 

pembelajaran Make a Match sebagai bagian dari inovasi pembelajaran.  

c. Bagi Sekolah 

Adanya pengimplementasian alat peraga KOPSINU dan model 

Make a Match, diharapkan sekolah dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.  

d. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

dalam menguji desain dan implementasi alat peraga KOPSINU dalam 

pembelajaran Make a Match : dampaknya terhadap literasi numerasi 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif 

Modevl pevmbevlajaran adalah suatu revncana yang dapat digunakan untuk 

mevmbevntuk revncana pevmbevlajaran jangka panjang, mevrancang bahan-bahan 

pevmbevlajaran, dan mevmbimbing pevmbevlajaran dikevlas. Modevl pevmbevlajaran 

sangat pevnting bagi guru untuk mevlakukan variasi agar siswa tevrtarik dan 

bevrsevmangat dalam kevgiatan pevmbevlajaran. Salah satu tugas guru adalah 

mevndorong siswa untuk bevrpikir, bevrtanya, mevmevcahkan masalah, sevrta 

mevndiskusikan idev-idev, stratevgi, dan pevnyevlevsaian agar kevmampuan pevnalaran 

siswa mevningkat (Basir & Aminudin, 2020). Salah satu variasi aktivitas 

pevmbevlajaran yang bisa dilakukan olevh guru adalah mevlakukan pevrmainan 

evdukatif. Gamev atau pevrmainan mevrupakan sevsuatu yang dapat dimainkan 

devngan aturan tevrtevntu sevhingga ada yang mevnang ada yang kalah (Miswari 

et al., 2022). Mevnurut pevnevlitian Erfan (2020) gamev evdukasi didevfinisikan 

sevbagai gamev yang dibuat sevcara khusus untuk prosevs kevgiatan bevlajar 

mevngajar. Mevtodev pevmbevlajaran tradisional yang cevndevrung mevngandalkan 

cevramah sevringkali mevngakibatkan revndahnya partisipasi siswa. 

Pevmbevlajaran koopevratif adalah pevndevkatan yang mevnevkankan 

kevrjasama antar siswa dalam kevlompok untuk mevncapai tujuan pevmbevlajaran. 

Mevnurut Pratiwi (2023), modevl pevmbevlajaran koopevratif bisa mevlibatkan 

sevluruh siswa ikut tevrlibat aktif dalam kevgiatan pevmbevlajaran karevna siswa 
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dapat bevrintevraksi devngan siswa lainnya. Sevlain itu, dapat mevlatih 

kevpevrcayaan diri, dan mevlatih bevrpikir kritis. Modevl pevmbevlajaran koopevratif 

dapat bevrjalan devngan baik apabila instruksi yang dibevrikan olevh guru jevlas 

dan mudah dipahami olevh siswa. Adapun karaktevristik modevl pevmbevlajaran 

koopevratif adalah sevbagai bevrikut: 

a. Pevmbevlajaran sevcara tim, 

 

b. Didasarkan pada manajevmevn koopevratif, 

 

c. Kevmampuan untuk bevkevrja sama, 

 

d. Kevtevrampilan untuk bevkevrja sama (Hasanah & Himami, 2021). 
 

 

2.1.2 Model Pembelajaran Make A Match 

Modevl pevmbevlajaran sangat pevnting bagi guru untuk mevlakukan variasi 

agar siswa tevrtarik dan bevrsevmangat dalam kevgiatan pevmbevlajaran. Salah satu 

variasi aktivitas pevmbevlajaran yang bisa dilakukan ole vh guru yaitu devngan 

mevlakukan pevrmainan evdukatif. Mevnurut pevnevlitian Erfan (2020), game v 

evdukasi didevfinisikan sevbagai gamev yang dibuat sevcara khusus untuk prose vs 

kevgiatan bevlajar mevngajar. Sevlain itu, dapat juga digunakan se vbagai 

pevlevngkap dalam prosevs bevlajar mevngajar dan mevnambah kevsevruan, variasi, 

dan kevtevrtarikan. Kevbevrhasilan prosevs pevmbevlajaran sangat dipevngaruhi olevh 

pevmilihan modevl pevmbevlajaran yang ditevrapkan olevh guru (Ermita, 2021). 

Modevl pevmbevlajaran koopevratif yang mampu me vnarik pevrhatian siswa 

mevlalui kevtevrlibatan aktif dalam prosevs pevmbevlajaran adalah modevl 

pevmbevlajaran tipev Makev a Match. Pevrmainan evdukatif banyak ragamnya, 

salah satu diantaranya adalah gamev evdukatif tipev Makev a Match. 
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Makev a Match mevnurut Hasanah et al., (2024) adalah modevl 

pevmbevlajaran koopevratif yang dirancang siswa untuk te vrlihat levbih aktif. 

Kevtevrlibatan aktif siswa dalam me vncari pasangan kartu soal dan jawaban 

mevndorong siswa untuk le vbih mevmahami konsevp sevrta mevnghubungkannya 

devngan kevhidupan nyata (Maulidawati et al., 2020). Dalam modevl 

pevmbevlajaran Makev a Match, siswa bevkevrja sama dalam kevlompok untuk 

mevncocokkan pevrtanyaan devngan jawaban yang tevpat, mevnciptakan susana 

bevlajar yang mevnyevnangkan. Pevmbevlajaran yang mevnyevnangkan dan 

intevraktif dapat mevmpevrkuat kevtevrlibatan sevrta evfevktif dalam mevningkatkan 

hasil bevlajar siswa (Singh et al., 2021). Modevl Makev a Match ini mevlibatkan 

sevmua siswa ikut dalam kevgiatan (Ramadhani, 2021). 

Adapun langkah-langkah modevl pevmbevlajaran Makev a Match mevnurut 

Fauhah & Rosy (2021) adalah diawali devngan mevnyiapkan kartu untuk 

digunakan pada pevrmainan, mevmbagikan kartu kevpada siswa, mevncocokkan 

kartu, ada batasan waktu yang harus digunakan dalam pevrmainan, prevsevntasi, 

mevmbevrikan pevnghargaan, dan mevnyimpulkan matevri. Mevnurut Pratiwi 

(2023), siswa yang mevnggunakan modevl Makev a Match mevnunjukkan 

pevningkatan yang signifikan dalam pe vmahaman konsevp. Konsevp 

pevmbevlajaran yang variatif juga dapat me vmbuat siswa levbih aktif dalam 

mevnevrima matevri pada prosevs pevmbevlajaran (Saputro, 2024). 

Sevtiap modevl pevmbevlajaran pasti me vmpunyai kevlevbihan dan 

kevkurangan. Kevunggulan dari mode vl Makev a Match tevrlevtak pada 

kevmampuannya untuk mevmbuat pevmbevlajaran mevnjadi levbih intevraktif. 
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Mevnurut Pratiwi (2023),  siswa yang me vnggunakan modevl Makev a Match 

mevnunjukkan pevningkatan yang signifikan dalam pevmahaman konsevp. Modevl 

ini tidak hanya me vmbantu siswa dalam me vngingat informasi, tevtapi juga 

dalam mevmahami hubungan antara konse vp yang bevrbevda sevhingga 

mevmpevrkuat pevmahaman mevrevka sevcara kevsevluruhan. 

 

2.1.3 Alat Peraga KOPSINU 

Alat peraga adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Alat peraga berfungsi untuk menerangkan atau memperagakan suatu mata 

pelajaran dalam proses belajar mengajar (Mulianingtias & Pasaribu, 2024). 

Alat peraga dapat berupa berbagai jenis media, seperti model fisik, kartu, 

diagram, dan alat bantu visual lainnya agar lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan penelitian Wahyuni (2022), siswa yang menggunakan alat 

peraga dalam pembelajaran akan lebih aktif berpartisipasi dan menunjukkan 

minat yang lebih tinggi terhadap materi yang diajarkan. Keterlibatan ini 

menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan 

mendukung pemahaman yang lebih baik. 

Penggunaan alat peraga juga berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan praktis siswa. Belajar dengan alat peraga memungkinkan siswa 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam situasi nyata (Nurohma et al., 2018). Dengan alat 

peraga, siswa dapat melihat dan merasakan materi pelajaran secara langsung 

sehingga memudahkan dalam memahami dan mengingat informasi. Selain 
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itu, alat peraga dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang diberikan guru, 

karena berawal dari materi yang sulit dipahami menjadi lebih mudah 

dipahami siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga dianggap tepat untuk membantu mempermudah siswa dalam 

memahami materinya.  

Dengan demikian, penggunaan alat peraga sangat penting untuk 

mendukung literasi numerasi siswa dengan pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan interaktif, tidak hanya membantu dalam memahami konsep 

tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis dan sosial siswa. Alat peraga 

yang tepat juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

menyenangkan. Dalam hal ini, alat peraga KOPSINU menjadi solusi inovatif 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran.  

 

KOPSINU merupakan singkatan dari Koper Literasi Numerasi. 

Gambar 2.1 menunjukkan gambar alat peraga KOPSINU yang dirancang 

khusus sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Alat peraga KOPSINU 

Gambar 2.1 Alat Peraga KOPSINU 
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ini memuat kartu-kartu soal dan jawaban materi bentuk aljabar. Melalui 

penggunaan alat peraga ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar yang pasif, 

tetapi juga dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Manfaat 

penggunaan alat peraga KOPSINU adalah untuk meningkatkan pemahaman 

konsep, mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan hasil pembelajaran, dan 

memfasilitasi pembelajaran. Setiap alat peraga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan alat peraga ini adalah inovatif, menarik, dan fleksibel 

dalam penggunaannya. Dalam hal ini, KOPSINU sebagai alat peraga 

memiliki potensi untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. 

 

2.1.4 Materi Konsep Bentuk Aljabar 

Aljabar merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang harus 

dikuasai oleh siswa karena banyak konsep-konsep yang harus dipahami 

dalam materi aljabar (Haniatusaadah & Basir, 2020). Salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi bagi siswa menurut data Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran Kemdikbud tahun 2020 adalah siswa perlu 

menguasai materi aljabar (Rohim, 2021). Aljabar adalah ilmu matematika 

yang di dalamnya memuat simbol-simbol matematika atau sejenisnya untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai. Salah satu materi yang berkaitan dengan 

aljabar adalah bentuk aljabar. Bentuk aljabar terdiri dari suatu konstanta, 

suatu peubah (variabel), suatu koefisien atau suatu bentuk yang melibatkan 

konstanta dan peubah (variabel) disertai sejumlah operasi aljabar (Lestari, 

2021).  
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Berikut adalah penjabaran dari unsur-unsur aljabar: 

a. Variabel merupakan lambang pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui jelas berapa nilainya atau yang sering disebut simbol-simbol. 

Variabel dilambangkan dengan huruf kecil (a,b,c) dan seterusnya. 

Contoh:  5𝑥 − 3 = 15 dimana 𝑥 = variabel. 

b. Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku 

pada bentuk aljabar. Contoh: 5𝑥 − 3𝑦 dimana koefisien 𝑥 dari 5𝑥 − 3𝑦 

adalah 5 dan koefisien 𝑦 dari 5𝑥 − 3𝑦 adalah −3. 

c. Konstanta merupakan suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa 

bilangan dan tidak memuat variabel. Contoh: 5𝑥𝑦 − 3𝑥 − 8 dimana 

konstanta dari bilangan tersebut adalah −8. 

d. Suku merupakan jumlah atau selisih dari variabel atau konstanta 

beserta konstanta pada bentuk aljabar.  

• Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 3𝑥, 4𝑥2, −2𝑥𝑦 

• Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 5𝑥 − 3  

• Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua 

operasi jumlah atau selisih. Contoh: 3𝑥 + 2𝑦 − 3 

e. Suku jenis adalah bentuk aljabar yang memiliki variabel yang 

sama. Contoh: 3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑦 − 3 maka suku sejenisnya adalah 

2𝑦 dan 4𝑦.  
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Untuk lebih memahami unsur-unsur bentuk aljabar, perhatikan Tabel 

2.1 sebagai berikut. 

Tabel 2 1 Unsur-unsur Bentuk Aljabar 

No. Bentuk Aljabar Variabel Koefisien Konstanta Suku-sukunya 

1. 5𝑥 − 1 𝑥 5 -1 𝟓𝒙 𝒅𝒂𝒏 − 𝟏 

2. 2𝑥 − 3𝑦 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 2, -3 0 𝟐𝒙 𝒅𝒂𝒏 − 𝟑𝒚 

3. 3𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 − 3 𝑥, 𝑦, 𝑑𝑎𝑛 𝑧 3, 2, 4 -3 𝟑𝒙, 𝟐𝒚, 𝟒𝒛 𝒅𝒂𝒏 − 𝟑 

(Sumber: Data Peneliti) 

Perhatikan ilustrasi berikut! 

Banyak boneka Rani 5 lebihnya dari boneka Devi. Jika banyak boneka 

Devi dinyatakan dengan 𝑥 maka banyak boneka Rani dinyatakan dengan 𝑥 + 

5. Jika boneka Devi sebanyak 4 buah maka boneka Rani sebanyak 9 buah. 

Bentuk seperti (𝑥 + 5) disebut materi aljabar. Materi aljabar adalah suatu 

bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk 

mewakili bilangan yang belum diketahui (Widyawati, 2023).  

Operasi hitung aljabar pada umumnya hampir sama dengan operasi 

hitung bilangan bulat. Operasi hitung pada aljabar antara lain: 

a) Operasi penjumlahan dan pengurangan  

Operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar, hanya dapat 

dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Penjumlahan dan pengurangan 

bentuk ini dapat dilakukan dengan menjumlahkan atau mengurangkan 

koefisien dengan koefisien maupun konstanta dengan konstanta pada 

suku yang sejenis tanpa merubah variabel. 
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Perhatikan contoh berikut! 

Sederhanakan bentuk aljabar 2𝑥 + 3𝑦 + 7𝑥 − 2𝑦? 

Penyelesaian: 

2𝑥 + 3𝑦 + 7𝑥 − 2𝑦  

Urutkan suku-suku yang sejenis 

= 2𝑥 + 7𝑥 + 3𝑦 − 2𝑦  

Operasikan suku-suku yang sejenis  

= (2𝑥 + 7𝑥) + (3𝑦 − 2𝑦)  =  9𝑥 + 𝑦 

 

b) Operasi perkalian bentuk aljabar 

Perkalian pada bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan cara 

distributif. Pada perkalian aljabar, pangkat variabel akan ditambahkan. 

Secara umum hasil perkalian dari dua bentuk aljabar (𝑥 + 𝑎) x (𝑥 + 𝑏) 

adalah sebagai berikut: 

(𝑥 + 𝑎) x (𝑥 + 𝑏) = 𝑥2 + 𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 + 𝑎𝑏 

Perhatikan contoh berikut! 

(2𝑎 + 5) x (4𝑎 − 2) 

Penyelesaian: 

(2𝑎 + 5) x (4𝑎 − 2) = 8𝑎2 − 4𝑎 + 20𝑎 − 10 

       = 8𝑎2 + 16𝑎 − 10 

 

c) Operasi pembagian bentuk aljabar 

Pembagian bentuk aljabar satu suku dapat dilakukan dengan 

menghitung hasil bagi koefisien dengan koefisien dan variabel dengan 
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variabel. Pada pembagian variabel, pangkat variabel akan dikurangkan. 

Sedangkan untuk pembagian lebih dari satu suku, maka menggunakan 

cara bersusun. Operasi hitung bagi bentuk aljabar suku tunggal dapat 

diselesaikan dengan membagi kedua suku tunggal dengan FPB-nya. 

Perhatikan contoh soal berikut! 

Hasil dari 25𝑎 ∶ 5𝑎 adalah? 

Penyelesaian: 

25𝑎 ∶ 5𝑎 =  
25𝑎

5𝑎
= 5 

 

2.1.5 Kemampuan Literasi Numerasi 

Literasi numerasi adalah keterampilan mendasar yang dibutuhkan 

setiap individu untuk memahami dan menerapkan informasi berbasis angka 

dalam kehidupan sehari-hari (Nityasanti et al., 2025). Salah satu upaya 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi bagi siswa menurut data Pusat 

Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbud tahun 2020 adalah siswa perlu 

menguasai materi aljabar (Rohim, 2021). Penelitian oleh Sari et al., (2021) 

menunjukkan bahwa literasi numerasi memberikan kontribusi yang sangat 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

numerasi yang kuat juga merupakan pondasi penting dalam perkembangan 

akademik dan kehidupan sehari hari (Meo et al., 2024). Selain itu, 

kemampuan numerasi yang baik membantu siswa dalam memecahkan 

masalah, menganalisis informasi, dan membuat keputusan yang tepat 

(Pardede et al., 2021). 
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Pengembangan literasi numerasi dapat dilakukan melalui berbagai 

metode pembelajaran, termasuk pembelajaran kooperatif dan penggunaan 

alat peraga. Siswa yang belajar dengan metode yang interaktif dan 

menggunakan alat peraga memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep numerasi (Pratiwi, 2023). Lingkungan belajar yang mendukung, baik 

di sekolah maupun di rumah juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan literasi numerasi siswa. Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak juga sangat berpengaruh (Sari et al., 2021). Selain itu, guru 

yang proaktif dan inovatif dalam mengajar juga dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan, sehingga memotivasi siswa untuk belajar 

lebih baik (Yulianto, 2022).  

Untuk mengukur kemampuan literasi numerasi, maka perlu adanya 

indikator yang memuat setiap hal. Indikator literasi numerasi menurut 

Yulianto (2022) mencakup beberapa aspek penting, antara lain: 

a) Melakukan operasi dasar seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

b) Membaca dan memahami informasi dari grafik dan tabel. 

c) Menggunakan angka dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti 

menghitung biaya dan waktu. 

 

Sedangkan menurut Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang di kutip dalam penelitian Ermiana (2021), ada 

tujuh indikator kemampuan literasi numerasi yaitu kemampuan dalam 1) 

komunikasi, 2) matematisasi, 3) representasi, 4) penalaran dan argumentasi, 
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5) memilih strategi dalam pemecahan masalah, 6) menggunakan bahasa dan 

operasi simbolis, formal dan teknis, serta 7) menggunakan alat-alat 

matematika. Berikut adalah penjabaran lebih rinci terkait indikator 

kemampuan literasi numerasi: 

Tabel 2 2 Indikator Literasi Numerasi 

No. Aspek Indikator 

1. Komunikasi Menelaah informasi ke dalam berbagai 

bentuk 

2. Matematisasi Mampu menyelesaikan permasalahan 

3. Representasi Menghubungkan beragam representasi 

dalam menyelesaikan permasalahan 

4. Penalaran dan 

argumentasi 

Mampu bernalar dan berargumentasi 

5. Memilih strategi 

dalam memecahkan 

permasalahan 

Menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan masalah 

6. Menggunakan bahasa 

dan operasi simbolis, 

formal dan teknis 

Menggunakan beragam angka serta simbol 

terkait matematika dasar 

7. Menggunakan alat-

alat matematika 

Menggunakan alat-alat matematika 

Sumber: (Ermiana, 2021)  

 

Literasi numerasi tidak hanya mengukur suatu topik ataupun konten 

tertentu, akan tetapi juga mengukur beragam konten, konteks, dan 

beberapa tingkat proses kognitif. Berbagai konten literasi numerasi antara 

lain bilangan, geometri, dan pengukuran, pengolahan data serta aljabar. 

Beragam konteks yang ada dalam literasi numerasi meliputi personal, 

sosial budaya, dan saintifik. Sedangkan beberapa tingkatan proses 

kognitif yang termasuk dalam literasi numerasi yaitu pemahaman, 

penerapan, dan penalaran.  
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai landasan dalam sebuah 

penelitian. Beberapa penelitian terdahulu dijadikan referensi dalam 

penelitian ini, tujuannya untuk memperkuat dasar teori serta melihat hasil 

penerapan metode dan alat peraga dalam peningkatan pemahaman literasi 

numerasi siswa. 

Penelitian pertama adalah penelitian oleh Sari et al., (2021), 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang monoton dan kurangnya 

penggunaan alat peraga interaktif menjadi penyebab utama rendahnya 

pemahaman siswa terhadap literasi numerasi. Penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa penerapan metode yang lebih menarik, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa karena dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan mendalam bagi siswa.  

Penelitian kedua adalah penelitian  Wahyuni (2022), yang mencatat 

bahwa alat peraga interaktif tidak hanya membantu siswa untuk 

memahami konsep lebih baik tetapi juga menciptakan kondisi kelas yang 

lebih dinamis dan kolaboratif. Dalam hal ini, alat peraga penting sebagai 

alat bantu yang efektif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ketiga oleh Pratiwi (2023), yang mengkaji efektivitas 

model pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model Make a Match dapat 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar terutama dalam konteks 
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pembelajaran matematika, menjadikannya metode yang efektif untuk 

mendorong keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses belajar. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan rendahnya literasi numerasi siswa disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang menarik dan minimnya penggunaan alat peraga 

interaktif. Dalam hal ini, penggunaan alat peraga KOPSINU dan model Make a 

Match menjadi solusi yang ditawarkan dalam metode pengajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa, interaksi, dan kolaborasi dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggabungkan penggunaan alat peraga KOPSINU dan 

model Make a Match, diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi numerasi siswa. Dari penjelasan diatas, maka dapat 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

  

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian relevan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam ketuntasan literasi 

numerasi siswa pada materi bentuk aljabar antara siswa yang menggunakan 

model Make a Match dengan alat peraga KOPSINU dan siswa yang 

menggunakan model Make a Match tanpa alat peraga. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan dalam ketuntasan literasi numerasi 

siswa pada materi bentuk aljabar antara siswa yang menggunakan model 

Make a Match dengan bantuan alat peraga KOPSINU dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Make a Match tanpa bantuan alat 

peraga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk menguji 

perbedaan hasil kemampuan literasi numerasi siswa pada materi bentuk 

aljabar setelah diberikan perlakuan. Desain yang digunakan adalah posttest-

only control group design, yang membandingkan dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran Make a Match berbantuan alat 

peraga KOPSINU dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran Make 

a Match tanpa alat peraga. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok akan 

diuji dengan posttest untuk mengukur hasil literasi numerasi siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-eksperiment atau 

penelitian eksperimen semu, dimana kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diambil secara tidak acak. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus, 

sedangkan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan khusus. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 1 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O1 

Kontrol X2 O2 
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Keterangan: 

X1 : Perlakuan model pembelajaran Make a Match dengan alat peraga 

X2 : Perlakuan model pembelajaran Make a Match tanpa alat peraga 

O1 : Skor posttest kelompok eksperimen 

O2 : Skor posttest kelompok kontrol 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di 

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, yang berjumlah kurang lebih 153 

siswa dan terbagi ke dalam 5 kelas. Berikut adalah tabel jumlah populasi 

seluruh siswa kelas VII di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

Tabel 3 2 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

Kelas VIIA1 

Kelas VIIA2 

Kelas VIIA3 

Kelas VIIA4 

Kelas VIIA5 

32 

30 

30 

30 

31 

Jumlah 153 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ini diambil dari dua kelas yang tersedia yaitu 

kelas VIIA3 dan VIIA4. Kelas dipilih secara purposive untuk berperan 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen 

akan mendapat perlakuan berupa pembelajaran dengan model Make a 
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Match berbantuan alat peraga KOPSINU, sedangkan kelas kontrol akan 

mengikuti pembelajaran dengan model Make a Match tanpa alat peraga. 

Setiap kelas yang dipilih berjumlah 30 siswa, sehingga total jumlah 

sampel dalam penelitian adalah 60 siswa. Berikut adalah tabel jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3 3 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah 

Kelas VIIA3 

Kelas VIIA4 

30 

30 

Jumlah 60 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

tes tertulis, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi siswa dalam memahami dan menerapkan materi bentuk 

aljabar. Tes yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa 

posttest, yang diberikan kepada kedua kelompok siswa (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol). Posttest dilaksanakan setelah 

proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah penerapan model Make a Match dengan alat peraga 

KOPSINU pada kelompok eksperimen dan tanpa alat peraga pada 

kelompok kontrol.  
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data secara 

langsung dari tempat penelitian. Data yang dikumpulkan tersebut 

meliputi Modul Ajar, daftar nilai siswa, dan foto kegiatan 

pembelajaran yang diambil selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti nyata bahwa penelitian telah 

dilaksanakan dan untuk mendukung hasil penelitian yang diperoleh 

dari tes. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena yang diamati. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

berupa tes tertulis yang diberikan untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi siswa. Berikut adalah sajian kisi-kisi uji coba instrumen tes 

kemampuan literasi numerasi materi bentuk aljabar, panduan penskoran 

literasi numerasi, rumus perhitungan hasil tes kemampuan literasi numerasi 

dan kategori persentase pencapaian kemampuan literasi numerasi. 

Tabel 3 4 Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Tes Literasi Numerasi 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator yang 

digunakan 

No. 

Soal 

Siswa mampu 

memodelkan 

situasi sehari-hari 

kedalam bentuk 

matematis 

Siswa dapat 

memodelkan situasi 

pembelian barang 

menjadi perhitungan 

matematis yang 

sesuai. 

Matematisasi 

 

1a 
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Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator yang 

digunakan 

No. 

Soal 

Siswa mampu 

menyajikan data 

dalam bentuk tabel 

Siswa dapat 

menyajikan data 

pembelian dalam 

bentuk tabel 

Representasi 1b 

Siswa mampu 

memahami konsep 

operasi hitung paa 

konteks sehari-hari. 

Siswa dapat 

menghitung total 

biaya pembelian 

barang dengan 

menggunakan operasi 

hitung dasar. 

Menggunakan 

simbol dan 

operasi 

matematika 

 

1c 

Siswa mampu 

menerapkan 

penalaran 

matematis untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

terkait konteks 

pembelian barang 

Siswa dapat 

menentukan 

kembalian yang harus 

diterima berdasarkan 

perhitungan 

matematis. 

 

Penalaran dan 

argumentasi 

 

1d 

 

Adapun rubrik penskoran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pemberian skor pada tiap butir soal tes kemampuan literasi numerasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3 5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

No. 

Soal 
Indikator Respon Siswa Skor 

1a 
Matematisasi 

 

Siswa dapat membuat model 

matematika dengan benar dan tepat 
5 

Siswa dapat memodelkan dengan 

benar tetapi terdapat kesalahan 

dalam hasil perhitungan 

3 

Siswa salah dalam memodelkan 

matematika/tidak memberikan 

jawaban 

0 

1b Representasi  

Siswa dapat menyajikan tabel 

dengan benar dan tepat 
5 

Siswa dapat menyajikan tabel tetapi 

terdapat kesalahan dalam hasil 
3 
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No. 

Soal 
Indikator Respon Siswa Skor 

perhitungan 

Siswa salah dalam menyajikan 

tabel/tidak memberikan jawaban 
0 

1c 

Menggunakan 

simbol dan operasi 

matematika 

Siswa dapat menghitung dengan 

benar dan lengkap 
5 

Siswa dapat menghitung, namun 

kurang lengkap 
3 

Siswa salah menghitung atau tidak 

memberikan jawaban 
0 

1d 
Penalaran dan 

Argumentasi 

Siswa memberikan langkah-

langkah yang logis dan lengkap 
5 

Siswa memberikan langkah-

langkah yang logis tetapi ada 

kesalahan kecil dalam perhitungan  

3 

Siswa tidak memberikan 

jawaban/langkah-langkah yang 

logis 

0 

 

Selanjutnya untuk memperoleh skor ideal siswa dilakukan perhitungan 

dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai Perolehan =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Total skor maksimal = 20 

Pengkategorian perolehan nilai tes kemampuan literasi numerasi pada 

materi bentuk aljabar dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 6 Kategori Penilaian Tes Kemampuan Numerasi 

No. Persentase Kategori 

1 81% - 100% Sangat Tinggi 

2 61% - 80% Tinggi 

3 41% - 60% Sedang 

4 21% - 40% Rendah 

5 0% - 20% Sangat Rendah 

(Asrul, Ananda, & Rosinta,, 2014) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari semua responden 

sudah terkumpul. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Statistic 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut adalah langkah-langkah uji normalitas 

menggunakan SPSS: 

1. Buka SPSS dan buat lembar kerja baru kemudian masukkan data 

ke dalam kolom yang sesuai 

2. Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics > Explore 

3. Masukkan variabel posttest (nilai siswa) ke dalam kotak Dependent 

List. Pada bagian Factor List, masukkan variabel kelompok 

(eksperimen dan kontrol)  

4. Klik tombol Statistic di jendela Explore > centang Descriptives > 

klik Continue 

5. Klik Plots di jendela Explore, centang “Normality plots with test” 

lalu klik OK 
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6. Selanjutnya lihat nilai Sig. (p-value): 

• Jika p-value < 0.05, maka hipotesis nol di tolak yang berarti 

bahwa data tidak berdistribusi normal 

• Jika p-value > 0.05, maka hipotesis nol diterima yang berarti 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

dua kelompok sampel berasal dari populasi variasi yang sama. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s Test. Langkah-langkah 

untuk melakukan uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan data posttest siswa dari kelompok eksperimen dan 

kontrol 

2) Pilih Analyze > Compare Means > Independent Sample T Test  

3) Masukkan variabel posttest pada kotak Test Variable (s) 

4) Masukkan variabel kelompok pada Grouping Variable dan 

tentukan kode grup (misal: eksperimen = 1, kontrol = 2) 

5) Klik Define Groups untuk menentukan kelompok eksperimen dan 

kontrol 

6) Klik Ok. Pada output SPSS, periksa hasil Levene’s Test for 

Equality of Varians. Jika p-value > 0,05 maka varian antar 

kelompok dapat dianggap homogen. 
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c) Uji-t (Independent Sample T-Test) 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t (Independent Sample T 

Test)  ini digunakan untuk menghitung perbedaan antara kelompok  

eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Make a Match dengan 

alat peraga dengan kelompok kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Make a Match tanpa alat peraga. Uji ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pilih Analyze > Compare Means > Independent Sample T-Test  

2) Masukkan posttest sebagai variabel dependen dan kelompok 

sebagai variabel independen 

3) Klik OK. Kemudian periksa p-value pada sig (2-tailed): 

• Jika p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hasil 

posttest. 

• Jika p-value > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

4.1.1 Profil Sekolah 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, 

yang berlokasi di Jl. Raya Kaligawe Km 4, Kecamatan Genuk, Kota 

Semarang. Sekolah ini merupakan sekolah swasta dengan jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yang telah berdiri sejak tahun 1968. Dengan 

akreditasi A yang diraih pada 09 November 2017, sekolah ini berkomitmen 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi para siswanya. 

Penelitian dilakukan  di dua kelas, yaitu kelas VIIA3 dan VIIA4 yang 

dipilih secara purposive untuk kebutuhan eksperimen. Kelas VIIA3 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang terdiri dari 30 siswa, 

sedangkan kelas VIIA4 sebagai kelompok kontrol dengan jumlah yang sama. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil literasi numerasi 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Make a Match 

berbantuan alat peraga KOPSINU dan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Make a Match tanpa alat peraga.  

 

4.1.2 Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Model pembelajaran Make a Match diterapkan di kedua kelas, namun 

dengan perbedaan utama pada penggunaan alat peraga. Berikut adalah rincian 

kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas: 
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a. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung selama dua jam 

pelajaran (2 𝑥 45 menit). Adapun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Peneliti membuka kegiatan dengan salam, doa bersama, dan 

pengecekan kehadiran siswa. 

2) Peneliti memberikan motivasi yang relevan dengan materi serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Materi awal disampaikan, diikuti dengan penjelasan mengenai 

model pembelajaran Make a Match dan cara penggunaan alat 

peraga. 

4) Peneliti menyiapkan alat peraga yang berisi berbagai soal dan 

jawaban yang akan dicocokkan oleh siswa. 

5) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 6 

siswa. Setiap kelompok menerima kartu soal untuk didiskusikan 

bersama guna menemukan jawabannya 

6) Setelah menemukan jawaban, siswa mencari kartu jawaban yang 

sesuai dengan soal yang mereka miliki. 

7) Peneliti memberikan konfirmasi atas kecocokan jawaban siswa. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti memberikan 

simpulan mengenai materi bentuk aljabar yang telah di pelajari. 

Peneliti mengakhiri proses pembelajaran dengan salam. 
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b. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pembelajaran pada kelas kontrol juga berlangsung selama dua jam 

pelajaran (2 𝑥 45 menit). Namun yang membedakan kegiatan pada kelas 

kontrol ini dengan pembelajaran kelas eksperimen adalah terletak pada 

penggunaan alat peraga. Pada pembelajaran di kelas kontrol, peneliti 

hanya menggunakan model Make a Match saja tanpa menggunakan alat 

peraga yang meliputi: 

1) Peneliti membuka dengan salam, mengajak doa bersama, dan 

pengecekan kehadiran siswa. 

2) Peneliti memberikan motivasi yang berkaitan dengan materi serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

3) Peneliti menjelaskan materi awal pembelajaran serta 

melaksanakan model pembelajaran Make a Match tanpa bantuan 

alat peraga 

Kegiatan selanjutnya, peneliti memberikan kesimpulan materi 

mengenai bentuk aljabar dan siswa mengerjakan lembar kerja. Peneliti 

menutup proses pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen posttest-only control goup.  Setelah seluruh rangkaian proses 

pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data melalui tes literasi 

numerasi berbentuk posttest yang diberikan pada kedua kelompok 
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(eksperimen dan kontrol). Data yang diperoleh berupa skor hasil tes 

kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0 untuk 

memperoleh hasil yang valid. Adapun tahap analisis data meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Sample T-Test sebagai 

berikut:  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data diperoleh berdasarkan hasil tes 

literasi numerasi berupa posttest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengujian data menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 

dengan tingkat signifikan 0,05. Sampel dapat dikatakan berdistribusi 

normal apabila sig. (2-tailed) > a = 0,05. Jika sig. (2-tailed) < a = 0,05, 

maka data tersebut tidak normal. Uji normalitas dalam pnelitian ini 

adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun tabel hasil 

pengolahan data Uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Test Literasi Numerasi 

 

Kelas N Statistic Sig. 

Eksperimen 30 0.142 0.124 

kontrol 30 0.147 0.096 

 

Keterangan: Data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh nilai posttest literasi numerasi 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirno, menunjukkan bahwa kelas 
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eksperimen memperoleh nilai sig. > 0.05 yaitu 0.124 (0.124 > 0.05) 

sedangkan untuk nilai posttest literasi numerasi kelas kontrol 

memperoleh nilai sig. 0.096 (0.096 > 0.05). karena kedua nilai sig. > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posstest dari kedua kelas 

berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varian yang sama atau tidak. Pada penelitian ini, uji homogenitas 

dilakukan menggunakan uji Levene’s melalui SPSS Statistic 25. Suatu 

data dikatakan homogen apabila memiliki varian yang sama dengan taraf 

sig. ≥ 0,05. Akan tetapi jika taraf sig. < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

homogen. Tabel berikut menyajikan hasil uji homogenitas terhadap data 

posstest literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Test Literasi Numerasi 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh hasil uji homogenitas test literasi 

numerasi dengan menggunakan uji Levene’s pada kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol diperoleh nilai sig. pada Based on Mean 0,348. Karena nilai 

ini lebih besar dari 0,5 (0,348 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

varian dari kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) adalah 

sama atau homogen. Dengan demikian, setelah dinyatakan berdistribusi 

normal pada uji normalitas dan memiliki varians yang homogen dengan 

uji homogenitas, maka data tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji hipotesis. 

 

3) Uji Independent Sample T Test 

Uji Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil ketuntasan literasi 

numerasi antara siswa yang belajar menggunakan model Make a Match 

berbantuan alat peraga KOPSINU dan siswa yang belajar menggunakan 

model Make a Match tanpa alat peraga. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan, apakah akan diterima atau 

ditolak. Adapun rumusan hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam ketuntasan 

literasi numerasi antara siswa yang menggunakan model Make 

a Match dengan alat peraga KOPSINU dan siswa yang 

menggunakan model Make a Match tanpa alat peraga. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan dalam ketuntasan literasi 

numerasi siswa yang menggunakan model Make a Match 
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dengan bantuan alat peraga KOPSINU dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Make a Match tanpa 

bantuan alat peraga. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Independent Sample Test 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji Independent Sample Test 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) pada Equal variances assumed < 0,05 

(0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam ketuntasan literasi numerasi antara siswa yang 

menggunakan model Make a Match dengan bantuan alat peraga 

KOPSINU dan siswa yang menggunakan model yang sama tanpa 

bantuan alat peraga. Selain itu, hasil Levene’s Test menunjukkan nilai 

sig. 0.348 yang artinya lebih besar dari 0.05, sehingga varians kedua 

kelompok dapat dianggap homogen, dan analisis menggunakan Equal 

variances assumsed nilai t yang diperoleh adalah sebesar 4.363 dengan 

Mean Defference sebesar 16.667. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai posttest literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga KOPSINU dalam penerapan model Make a 
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Match berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi 

siswa pada materi bentuk aljabar. 

 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIIA3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIIA4 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan berupa penerapan model Make a Match yang 

dikombinasikan dengan alat peraga KOPSINU, sedangkan kelas kontrol 

hanya menggunakan model Make a Match tanpa bantuan alat peraga.  

Proses pembelajaran di kelas eksperimen diawali dengan penyampaian 

materi oleh guru, kemudian siswa dibagi kedalam 6 kelompok yang terdiri 

dari 5 siswa dengan kemampuan akademik yang beragam. Tujuan 

pembagian kelompok ini adalah untuk mendorong kolaborasi dan interaksi 

antarsiswa. Alat peraga KOPSINU digunakan sebagai media bantu visual 

dan konkret untuk memperjelas pemahaman siswa terhadap materi. Proses 

pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung secara aktif, interaktif, dan 

menyenangkan sehingga siswa menjadi penuh antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Aktivitas Make a Match dengan alat peraga juga mendorong 

kerjasama tim, serta keterlibatan aktif siswa dalam mencocokkan pertanyaan 

dengan jawaban yang tersedia. 

Di sisi lain, pembelajaran di kelas kontrol juga menerapkan proses 

pembelajaran yang sama. Namun yang membedakan dalam hal ini, di kelas 

kontrol tidak menggunakan alat peraga dalam pembelajarannya. Guru tetap 

menjelaskan materi kemudian membagi siswa ke dalam kelompok yang 
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sama namun aktivitas Make a Match dilakukan secara konvensional. 

Pembelajaran di kelas ini cenderung terlihat monoton, kurang variatif dengan 

keterlibatan siswa yang lebih pasif dibandingkan kelas eksperimen. Siswa 

terlihat kurang antusias sehingga mereka tidak terlihat aktif. Setelah proses 

pembelajaran yang berlangsung selama 3 minggu selesai dilaksanakan, 

selanjutnya dilakukan posttest untuk mengukur hasil ketuntasan literasi 

numerasi siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa penggunaan alat peraga 

KOPSINU memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi 

numerasi siswa. Dalam posttest, siswa diminta untuk memodelkan situasi, 

menyajikan data dalam bentuk tabel, serta melakukan operasi hitung 

kontekstual. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Statistik Nilai Posttest Literasi Numerasi 

Kelompok Mean Median 
Std. 

Deviation 
Minimum Maximum 

Eksperimen 81,33 80,00 13,322 60 100 

Kontrol 64,67 60,00 16,132 40 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh rata-rata nilai posttest literasi 

numerasi kelas eksperimen sebesar 81,33 lebih tinggi daripada kelas kontrol 

yang hanya 64.67. Simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil yaitu 13.32 

dibandingkan kelas kontrol 16.13 menunjukkan bahwa penyebaran nilai 

kelas eksperimen lebih merata. Artinya, sebagian besar siswa di kelas 



 

 

41 

 

 

 

ekperimen lebih mampu memodelkan situasi, memahami operasi hitung, 

serta memberikan penalaran dan argumentasi matematis dengan baik.  

Selanjutnya, dilakukan analisis distribusi nilai posttest dengan cara 

mengelompokkan siswa berdasarkan kategori tingkat pencapaian mereka. 

Pengelompokkan ini bertujuan untuk melihat sebaran kemampuan literasi 

numerasi siswa secara lebih rinci, baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Pengkategorian tingkat kemampuan literasi numerasi yang 

digunakan terdiri atas lima tingkatan yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, 

Rendah, dan Sangat Rendah, yang ditentukan berdasarkan rentang skor 

tertentu sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Adapun rician hasil 

pengelompokkan siswa berdasarkan capaian literasi numerasi disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. 5 Distribusi Siswa Berdasarkan Kategori Literasi Numerasi 

Kategori Rentang Nilai 
Jumlah siswa 

Eksperimen 

Jumlah siswa 

Kontrol 

Sangat tinggi 81% - 100% 12 2 

Tinggi 61% - 80% 14 12 

Sedang 41% - 60% 4 12 

Rendah 21% - 40% 0 4 

Sangat rendah 0% - 20% 0 0 
 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kelas eksperimen berada pada kategori “Tinggi” dan “Sangat Tinggi”. 

Sebanyak 12 siswa (40%) masuk kategori “Sangat Tinggi”, dan 14 siswa 

(46,7%) berada pada kategori “Tinggi”, sedangkan sisanya sebanyak 4 siswa 

(13,3%) berada pada kategori “Sedang”. Tidak ada siswa di kelas eksperimen 
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yang termasuk kategori “Rendah” maupun “Sangat Rendah”, yang 

mengindikasi bahwa mayoritas siswa menunjukkan capaian kemampuan 

literasi numerasi yang baik hingga sangat baik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Make a Match berbantuan alat perga 

KOPSINU.  

Sebaliknya, pada kelas kontrol hanya 2 siswa (6,7%) yang mencapai 

kategori “Sangat Tinggi”, dan 12 siswa (40%) berada pada kategori “Tinggi”. 

Namun, terdapat 12 siswa (40%) yang hanya mencapai kategori “Sedang’, 

serta 4 siswa (13,3%) yang berada pada kategori “Rendah”. Temuan ini 

menunjukkan bahwa capaian siswa di kelas kontrol cenderung lebih 

bervariasi dan tersebar di level menengah ke bawah, berbeda dengan kelas 

eksperimen yang didominasi kategori tinggi. Sebab kemampuan matematika 

yang dimiliki siswa berbeda-beda, ada siswa yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi, sedang, maupun rendah (Septikayanti et al., 2022).  

Penggunaan alat peraga KOPSINU yang dirancang khusus untuk 

mendukung pembelajaran materi bentuk aljabar, terbukti efektif dalam 

membantu meningkatkan pemahaman siswa serta membantu siswa dalam 

menerapkan pengetahuan matematika mereka dalam konteks nyata. Dengan 

adanya alat peraga KOPSINU, siswa lebih mudah memahami konsep 

numerasi karena mereka dapat melihat, menyentuh, dan mempraktikan secara 

langsung sehinga konsep yang diajarkan menjadi lebih mudah dipahami dan 

diingat. Dengan penggunaan alat peraga yang tepat, siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan memiliki pemahaman konsep yang kuat. 
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Guru juga dapat menggunakan alat peraga ini sebagai strategi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran numerasi dikelas.  

Penerapan model pembelajaran Make a Match juga telah terbukti 

sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga dapat 

berinteraksi langsung dengan teman-teman mereka. Hasil penelitian ini, 

menunjukkan dampak positif terhadap pengembangan metode pembelajaran 

matematika. Menurut Meo et al., (2024) kemampuan numerasi yang kuat 

merupakan pondasi penting dalam perkembangan akademik dan kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan numerasi yang baik juga membantu siswa dalam 

memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan membuat keputusan yang 

tepat (Pardede et al., 2021). 

Integrasi alat peraga dalam model pembelajaran kooperatif seperti 

Make a Match ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan (Purnama & Sylvia, 2022). Pembelajaran dengan menerapkan 

model Make a Match terbukti efektif karena secara aktif melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran (Putri & Faradilla, 2024). Meskipun penelitian ini 

menunjukkan hasil yang positif, namun terdapat juga keterbatasan 

diantaranya adalah penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Penelitian hanya berfokus pada materi tertentu, yaitu literasi numerasi dalam 

bentuk aljabar. Penelitian oleh Maulida et al., (2023) juga menambahkan 
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bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match memakan waktu 

lumayan banyak dan sulit untuk mengontrol kelas. 

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian Purnama & Sylvia (2022) 

yang menyatakan bahwa model Make a Match merupakan model 

pembelajaran yang tidak membosankan karena bisa bermain sambil belajar. 

Model ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan serta 

mendorong interaksi aktif antar siswa, sehingga hal ini relevan dengan hasil 

penelitian dimana penggunaan model Make a Match yang dikombinasikan 

dengan alat peraga dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2021) juga menekankan 

bahwa metode pembelajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan alat 

peraga interaktif, menjadi penyebab utama rendahnya pemahaman siswa 

terhadap literasi numerasi.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

antara model pembelajaran Make a Match dan penggunaan alat peraga 

KOPSINU menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru mempertimbangkan 

penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi alat 

peraga KOPSINU dalam pembelajaran Make a Match secara nyata dapat 

meningkatkan keterlibatan dan kemampuan literasi numerasi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan alat peraga KOPSINU dalam pembelajaran Make a Match 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi siswa.  

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai posttest literasi numerasi kelas eksperimen yang menggunakan alat 

peraga KOPSINU dan kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga. 

Penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang belajar menggunakan model 

Make a Match dengan bantuan alat peraga memiliki kemampuan literasi 

numerasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar tanpa alat 

peraga. 

5.2 Saran  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian serupa dengan memperhatikan pengembangan model dan media 

pembelajaran. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan alat peraga 

KOPSINU dengan variasi bentuk dan materi yang lebih luas agar dapat 

digunakan untuk berbagai konsep matematika lainnya.  
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